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ABSTRAK

MOH. IMRON, NIM: 02040622006, “Periwayatan Shalawat Ghair
al-Ma thiirah Dalam Perspektif [lmu Riwayat Hadis”.

Dalam proses periwayatan shalawat ghair al-Mathirah, terdapat dua
permasalahan yang menjadi suatu kegelisahan akademik sehingga penting
untuk diteliti. pertama, terjadi periwayatan yang diakui datang dari Nabi
secara langsung meskipun Nabi telah lama wafat. Kedua, metode yang
digunakan dalam proses Penyampaian dan penerimaan informasinya. Karena,
model Periwayatan yang ada pada shalawat Ghair al-Ma thirah sangat
langka, berbeda dengan umumnya periwayatan yang ada dalam ilmu hadis
meskipun sama-sama dari Nabi. Berangkat dari permasalahan ini. Maka
dirumuskan permasalah dalam ~dua rumusan masalah: Bagaimana
periwayatan shalawat ghair al-Ma'thirah dilakukan? Dan bagaimana
relevansi periwayatan shalawat ghair al-Ma thiirah dengan ilmu riwayat
hadis?. Tujuan penelitian untuk mengetahui metode periwayatan shalawat
ghair al-Ma thiirah dan relevansinya dengan ilmu hadis.

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan model
kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk menganalisi adalah teori
periwayatan hadis dan kaidah kesahihannya. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam proses periwayatan
shalawat ghair al-Ma thirah adalah liga’ al-Nabi Fi al-Ru’yah. Sedangkan
relevansi antara periwayatan shalawat ghair al-Ma thiirah dengan ilmu
riwayat hadis adalah pada penisbatan, sama-sama dinisbatkan kepada Nabi.
Namu, berbeda dalam beberapa hal perfama, tidak adanya sanad
sebagaimana hadis. Kedua, diriwayatkan setelah jauh dari Nabi. Ketiga,
metode yang digunakan tidak lazim dalam kajian ilmu hadis. Keempat,
proses periwayatan tidak ‘empirik, karena. melalui, mimpii. Kelima, faham
bahwa Nabi masih bisa mengajarkan bertentangan dengan al-Qur’an, hadis,
aqidah dan akal. Keenam, hadis tentangl mimpi bertemu Nabi mempunyai
makna tashbih, Ketujuh, suatu kedustaan apabila mengalamatkan sesuatu
yang tidak jelas kepada Nabi.

Kata Kunci: Periwayatan, Salawat Ghair al-Ma thiirah, llmu Hadis.
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ABSTRACT

MOH. IMRON, NIM: 02040622006, "The Narrative of Shalawat Ghair al-
Ma'thiirah in the Perspective of Hadith History Science".

In the process of narrating shalawat ghair al-Ma'thiirah, there were two
problems that became academic concerns so it was important to research
them. First, there was a narration which was acknowledged to have come
from the Prophet directly even though the Prophet had died long ago. Second,
the method used in the process of conveying and receiving information.
Because, the model of narration in the Ghair al-Ma'thiirah shalawat is very
rare, different from the general narration in hadith science even though they
are both from the Prophet. Starting from this problem. So the problem is
formulated in two problem formulations: How is the narration of shalawat
ghair al-Ma'thiirah carried out? And what is the relevance of the narration of
shalawat ghair al-Ma'thiirah to the science of hadith history? The aim of the
research is to determine the method of narrating shalawat ghair al-Ma'thiirah
and its relevance to the science of hadith.

The type of research method used is qualitative with a literature review
model. The theory used to analyze is the theory of hadith narration and its
validity rules. The results of this research conclude that the method used in
the process of narrating shalawat ghair al-Ma'thirah is liga' al-Nabt Fi al-
Ru'yah. Meanwhile, the relevance between the narration of shalawat ghair al-
Ma'thiirah and the science of hadith history is in ascription, both are
attributed to the Prophet. However, it is different in the first few respects,
there is no sanad as in the hadith. Second, it was narrated after being far from
the Prophet. Third, the method used is not common in the study of hadith
science. Fourth, the narration process is not empirical because it is through
dreams. Fifth, understand ‘that the: Prophet can still teach contrary to the
Koran, hadith, aqidah and reason. Sixth, the hadith about dreams of meeting
the Prophet has the meaning of tashbih, Seventh, it is a lie to address
something unclear to the Prophet.

Keywords: Narrative, Salawat Ghair al-Ma'thiirah, Hadith Science.
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